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Abstract 
Sumberejo Village is one of the villages in the city of Batu, where most of the people work as 
farmers, and one of the villages that has the potential to produce mustard greens, and other 
horticultural crops. This study aims to analyze the production costs of Green Sawi farming in 
Sumberejo Village, Batu District. This research was conducted in Sumberejo Village, Batu 
District, Batu City, East Java, one of the villages that has the potential to produce green 
mustard and other horticultural crops. This research will be conducted in July 2022. 
Determination of the sample from the population is determined using the Random Sampling 
method, meaning that the method of determining the sample that will provide the opportunity 
for each member of the population to be selected is simple random. Darmawati, Munjin, 
Goris Seran (2015). 
 The data analysis method used in this study to determine the cost of farming includes cost 
calculation, revenue calculation, and income calculation. Calculation of costs is a calculation 
carried out by the company which includes: labor costs, the amount of production costs. The 
variables used in this study are: Farming Business Costs, Green Mustard Farming, Total 
Costs, Fixed Costs, Variable Costs, Farming Business Revenues, Farming Business Profits 
and Revune Cost Ratio (R/C). 
Based on the results and discussion described above, it can be concluded that the 
production obtained from mustard green farming in the Tanuse farmer group, Sumberejo 
Village, is 9,933.35 kg/ha. Total Revenue of Rp. 79,466,833.3 per hectare. Total Income is 
Rp. 62.456,628.76 per hectare. The R/C ratio obtained is 1.27. The value > 1, it can be 
concluded that the mustard green farming in the Tanuse farmer group, Sumberejo Village, 
Batu City for 1 (one) planting season in this study can be said to be profitable and feasible to 
cultivate. 
Keywoards: Farming, Production, Income 
 

Abstrak 
Desa  Sumberejo merupakan salah satu  Desa yang  ada  di kota Batu, yang sebagian besar 
masyarakatnya berprofesi sebagai petani, dan salah satu desa yang memiliki potensial 
dalam memproduksi tanaman sawi hijau ,dan tanaman hortikultura lainnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis biaya produksi pada usahatani  Sawi Hijau  Di Desa 
Sumberejo Kecamatan Batu. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumberejo, Kecamatan 
Batu, Kota Batu, Jawa Timur, salah satu desa yang memiliki potensial dalam memproduksi 
sawi hijau, dan tanaman hortikultura lainnya. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 
Juli 2022. Penentuan sampel dari populasi ditentukan menggunakan metode Random 
Sampling, artinya cara penentuan sampel yang akan memberikan peluang dari setiap 
anggota populasi di pilih secara acak sederhana Darmawati, Munjin, Goris Seran ( 2015 ). 
 Metode analisis data  yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui biaya usaha 
tani meliputi yaitu  perhitungan  Biaya,  perhitungan  penerimaan,  dan perhitungan  
pendapatan. Perhitungan  biaya  yaitu  perhitungan  yang  dilakukan  secara perusahaan  
yaitu  meliputi  : biaya  tenaga  kerja,  besarnya  biaya  produksi. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: Biaya Usaha Tani, Usaha tani Sawi Hijau, Total Biaya, Biaya 
Tetap, Biaya Tidak Tetap, Peneriman Usaha Tani, Keuntungan Usaha Tani dan Revune 
Cost Ratio (R/C).  
Berdasarkan  hasil  dan  pembahasan  yang  telah  dipaparkan  diatas  maka  dapat  
simpulkan  bahwa  Produksi  yang  diperoleh  dari  usahatani  sawi  hijau  di  kelompok  tani  
Tanuse  Desa  Sumberejo  adalah  9.933,35  kg/ha.  Total Penerimaan sebesar Rp. 
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79.466.833,3  per hektar.  Total Pendapatan adalah      Rp. 62.456.628,76  per  hektar.  R/C  
Rasio  yang  diperoleh  senilai  1,27.  Nilai  tersebut  >  1  maka   dapat  disimpulkan  bahwa  
usahatani  sawi  hijau  di  kelompok  tani  Tanuse  Desa  Sumberejo  Kota  Batu  untuk  1  
(satu)  kali  musim  tanam  pada  penelitian  ini  dapat  dikatakan  untung  dan  layak  untuk  
diusahakan. 
Kata Kunci: Usahatani, Sawi Hijau, Petani 
 
Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu 
Negara yang memiliki sektor pertanian 
terbesar sebagai penopang 
perekonomian. Sektor pertanian di 
Indonesia meliputi, perkebunan, 
peternakan, perikanan, kehutanan serta 
tanaman pangan dan hortikulutura 
(Indriani Septiana, 2019) 

Sawi merupakan komoditas sayur 
andalan petani karena memiliki 
produktivitas tinggi, pemasaran yang 
mudah, dan harga yang relatif stabil. 
Masyarakat umumnya lebih memilih 
membudidayakan sawi hijau karena 
banyaknya permintaan pasar, mudah 
dilakukan, serta lebih menguntungkan dari 
tanaman lainnya ( Anna Rakhmawati, 
2013). Sawi hijau banyak digunakan 
sebagai bahan baku mi sop, mi ayam, dan 
lainnya. Meningkatnya penduduk sejalan 
dengan peningkatan permintaan sawi tiap 
tahunnya. Menurut data BPS Kota Batu 
(2020), produksi sawi hijau di Kota Batu 
mengalami peningkatan tiap tahunnya 
yaitu: 58. 787 ton (2018) dan 95.246 ton 
(2019). Budidaya sawi hijau telah banyak 
dilakukan bahkan hingga pelosok desa 
karena sudah dikenal masyarakat secara 
luas. Menurut penelitian Sebayang (2010), 
di swalayan Surakarta sawi hijaubanyak 
diminati konsumen. Ketersediaan sawi 
hijau perlu ditingkatkan sehingga 
konsumen mendapat sawi yang segar dan 
kualitasnya tetap terjaga. Keberadaan 
komoditas sawi yang diimpor dari luar 
negeri menandakan permintaan pasar 
akan kualitas maupun kuantitas sawi yang 
baik masih sulit dipenuhi oleh produksi 
dalam negeri (Pracaya 2011).   

Tanaman sayuran seperti sawi 
(Brassica juncea) ini di Indonesia baik 
dibudidaya pada tempat yang berdataran 
tinggi maupun di dataran rendah baik itu 
musim dingin atau musim kemarau, tetapi 
paling baik tanaman sawi dibudidayakan 
pada  ketinggian 5 meter sampai dengan 
1.200 meter dpl. Namun biasanya 

dibudidayakan pada daerah yang 
mempunyai ketinggian 100 meter sampai 
500 meter dpl dan tanah yang baik untuk 
budidaya tanaman sawi adalah tanah 
yang memiliki tekstur tanah yang gembur, 
banyak mengandung humus, subur, serta 
pembuangan airnya baik (Hariyadi, Ali, & 
Nurlina, 2017).  

. Permasalahan dalam usaha tani 
sawi ini hama yang sering menyerang 
adalah ulat dan belalang sedangkan 
penyakit yang sering menyerang adalah 
penyakit layu, dan plasmolisis yang 
disebabkan karena cara pemupukan yang 
salah atau kebanyakan dalam pemberian 
pupuk( Ahmad Fuad 2010). .Sawi 
mengandung protein, lemak, karbohidrat, 
Ca, P, Fe, Vitamin A, B, dan C (Fahrudin 
2009; Ali at al 2021).. Manfaat lain dari 
tanaman sawi adalah dapat mengatasi 
beberapa jenis penyakit 
diantaranya,membantu mengendalikan 
kolesterol serta menyehatkan kulit dan 
rambut (Haryanto at.al 2007 dalam 
Anonim, 2021). 

Desa Sumberejo termasuk salah 
satu Desa yang petaninya 
membudidayakan sawi, dimana 
permasalahan yang ada terkait dengan 
usaha tani sawi hijau di kelompok tani 
tanuse  Desa Sumberejo Kecematan Batu 
diantaranya, minimnya produksi pertanian 
yang kurang stabil, penguasaan teknologi 
relatif masih sangat minimdan 
kemampuan manajerial, karena adanya 
keterbatasan yang begitu banyak, 
produktivitas petani juga menjadi terbatas. 
Selain itu nasib petani sayuran juga 
dipengaruhi oleh aspek penanganan 
paska panen yang tidak bernilai tambah, 
lemahnya posisi penawaran dalam sistem 
penawaran dan permintaan atas produk 
mereka, budaya konsumtif dan pola pikir 
yang irrasional dan kurang efisien sebagai 
akibat rendahnya pendidikan yang dimiliki.  

Berdasarkan permasalahan yang 
adaterkait dengan usaha tani komoditas 
sawi hijau,maka dilakukan penelitian 
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tentang usahatani sawi hijau sehingga 
mampu meningkatkan hasil produksi 
dengan memperhatikan faktor-faktor 
produksi yang ada.   
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
Bulan Juli 2022 di kelompok tani tanuse 
Desa Sumberejo, Kecamatan Batu, Kota 
Batu, Desa  Sumberejo merupakan salah 
satu  Desa yang  ada  di kota Batu, yang 
sebagian besar masyarakatnya berprofesi 
sebagai petani, dan salah satu desa yang 
memiliki potensial dalam memproduksi 
sawi hijau 
 
Populasi adalah wilayah yang terdiri dari 
atas obyek / subyek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulanya. Pada 
penelitian ini populasi merupakan seluruh 
anggota petani dari 1 kelompok tani 
tanuse. 
yang berjumlah 90 orang di Desa 
Sumberejo, Kecamatan Batu, Kota Batu  
Penentuan sampel dari populasi 
ditentukan menggunakan metode Random 
Sampling, artinya cara penentuan sampel 
yang akan memberikan peluang dari 
setiap anggota populasi di pilih secara 
acak sederhana (Darmawati, Munjin, Goris 
Seran ( 2015 ). Penentuan sampel 90 
orang yang diambil sebagai sampel 
minimum karena mengantisipasi adanya 
data yang tidak valid dari petani 
responden, maka jumlah sampel yang 
diambil yakni 48 sampel. Ketentuan 
Random Sampling adalah sifat populasi 
relatifhomogen, dalam hal ini petani 
merupakan anggota yang kegiatannya 
teratur dan dikendalikan kelompok.  

Metode analisis data  yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengetahui biaya usahatani meliputi yaitu  
perhitungan  Biaya,  perhitungan  
penerimaan,  dan perhitungan  
pendapatan. Perhitungan  biaya  yaitu  
perhitungan  yang  dilakukan  secara 
perusahaan  yaitu  meliputi  :  biaya  
tenaga  kerja,  besarnya  biaya  produksi. 
Biaya Usaha Tani  

Biaya usahatani dibedakan 
menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya 
tidak tetap. Biaya tetap (fixed cost) 

merupakan biaya yang relatif tetap 
jumlahnyadan terus dikeluarkan walaupun 
produksi yang diperoleh banyak atau 
sedikit, yaitu termasuk biaya tetap adalah 
sewa tanah, pajak, alat pertanian. Biaya 
tidak tetap (variabel cost) merupakan 
biaya yang besar kecilnya di pengaruhi 
oleh produksi, yang diperoleh, seperti 
biaya (tenaga kerja, pupuk, pestisida dan 
benih).  

Rumus :TC = FC + VC 
Analisis Pendapatan dan Keuntungan 
Usaha Tani 

Penerimaan adalah banyaknya 
satuan barang yang terjual di kalikan 
dengan harga penjualan tiap satuan.  

Rumus : TR. = P. Q 
Pendapatan usahatani adalah  

total penerimaan yang dikurangi dengan 
biaya produksi. Besarnya pendapatan 
yang diterima merupakan balas jasa untuk 
tenaga kerja, modal yang dikeluarkan 
petani. 

Rumus : 𝑷𝒅 = 𝑻𝑹 − 𝑻𝑪 
Keuntungan merupakan selisih 

antara pendapatan (Penerimaan) dan 
pengeluaran biaya total. Menurut Karta 
Sapoetra (1998), keuntungan adalah 
penerimaan bersih yang diterima pemilik 
usaha setelah semua biaya usaha 
dikeluarkan. secara sistematis dapat 
dirumuskan sebagai berikut; 

𝐑𝐮𝐦𝐮𝐬 ∶  𝛑 = 𝐓𝐑 − 𝐓𝐂 
= P.Q – TFC – TVC 

 
Analisis kelayakan usahatani  

untuk mengetahui kelayakan suatu 
usaha dapat di hitung dengan 
menggunakan analisis revenue Cost ratio 
(RC-ratio). RC-ratio adalah singkatan dari  
revenue cost ratio atau dikenal dengan 
perbandingan ( nisbah ) antara total 
revenue (TR) dan total cost (TC), yang di 
rumuskan sebagai berikut; 
Rumus : R/C = TR/TC 
 
Analisis Biaya Usaha Tani 

Biaya total (Total Cost) adalah total 
keseluruhan biaya yang harus dikeluarkan 
oleh perusahan untuk membeli semua 
keperluan baik barang dan jasa yang akan 
digunakan dalam proses produksi demi 
menghasilkan produksi suatu barang. 
Pelaksanaan suatu kegiatan usahatani 
tidak dapat lepas dari adanya biaya 
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sarana produksi yang harus dipenuhi oleh 
petani yang dibutuhkan. Biaya yang 
dikeluarkan dalam usahatani sawi hijau  
dalam penelitian ini yaitu: biaya benih, 
biaya pupuk (pupuk kandang, pupuk TSP, 
pupuk urea), biaya pestisida, dan biaya 
peralatan. 
Tabel 1 , Rata-rata Biaya Tetap ( Fixed 
Cost) Produksi Usaha Tani Sawi Hijau  

 
              Sumber Data Primer, Diolah 
2022 

 Berdasarkan hasil 
penelitian biaya tetap, (Fixed Cost) yang 
dihitungkan dalam penelitian ini adalah 
biaya penyusutan peralatan pertanian dan 
biaya sewa lahan. Penyusutan alat 
merupakan modal yang dikeluarkan oleh 
petani sampel berdasarkan pemakaian 
alat tersebut. Kepemilikan usaha 
usahatani semua responden yaitu lahan 
persawahan. Sebagian merupakan miik 
sendiri dan ada beberapa responden yang 
menyewa lahan. Untuk biaya sewa lahan 
per 1.000 m2 adalah Rp 1.000.000,-. 

 
Biaya variabel (Variabel Cost) produksi 
usahatani sawi hijau   dalam satu kali 
musim tanam 

Biaya variabel (Variabel Cost), 
sifatnya berubah-ubah sesuai dengan 
besarnya produksi yang dihasilkan. Biaya 
variabel adalah biaya yang mewakili 
jumlah biaya-biaya untuk faktor-faktor 
produksi biaya variabel ini dapat 
berbentuk tunai barang atau nilai jasa dan 
kerja sesungguhnya yang dibayarkan, 
volume kegiatan dengan jumlah biaya 
dalam variabel cost ini mempunyai 
hubungan yang sejajar, artinya apabila 
suatu usaha meningkat maka biaya yang 
dikeluarkan dalam usaha tersebut juga 
akan meningkat sebaliknya apabila suatu 
kegiatan usaha tersebut menurun maka 
biaya yang dikeluarkan juga jumlahnya 
kecil (Sutrisno 2015). 

Tabel 2.  Rata-Rata Biaya variabel 
(Variabel Cost) produksi usahatani sawi 
hijau dalam satu kali musim tanam. 

 
Total Biaya Usaha Tani 

Biaya total didapatkan dari semua 
biaya yang dikeluarkan oleh petani 
tomat,cabe dan sawi di Desa Sumberejo 
selama menjalankan usahataninya baik itu 
biaya tetap (Fixed Cost) maupun biaya 
variabel (Variabel Cost). Total biaya 
merupakan total keseluruhan biaya yang 
dikeluarkan oleh petani responden dalam 
usahatani tomat tersebut. Untuk lebih jelas 
tentang total biaya usahatani tomat, cabe 
dan Sawi di Desa Sumberejo Kecamatan 
Batu Kota Batu, dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini:  
Tabel   3  Rata-Rata  Biaya (Total Cost) 

pada Usahatani  sawi  hijau 
 

 
Sumber Data Primer diolah 2022 
 
Analisis Pendapatan Dan Keuntungan 

Penerimaan usahatani menurut 
Suratyah (2015), merupakan perkalian 
antara produksi dengan harga jual, 
besarnya penerimaan yang diterima oleh 
petani untuk setiap rupiah yang 
dikeluarkan dalam kegiatan produksi 
usahatani dipengaruhi oleh jumlah 
produksi yang dihasilkan dan harga 
satuan produksi yang dihasilkan. Semakin 
tinggi jumlah produksi dan harga satuan 
produksi yang dihasilkan maka 
penerimaan usahatani semakin besar 
sebaliknya, semakin rendah jumlah 
produksi dan harga satuan produksi yang 
dihasilkan maka, penerimaan usahatani 
semakin kecil.  

No Biaya Tetap (FC) Nilai (Rp/Ha)

1
Biaya Penyusutan 

Alat
Rp68.979,16

2 Biaya Sewa Lahan Rp13.000.000

Total Biaya 13.068.979,16

No Biaya  Variabel Nilai  (Rp/Ha)

1 Benih Rp. 417.656,25

Pupuk

-          Kandang Rp.   1.683.862,50

-          TSP Rp.   378.602,50

-          Urea Rp.   922.562,50

3 Tenaga  Kerja Rp.   538.541,66

Total  Biaya  Variabel Rp.   3.941.225,41

Sumber:  data  primer  diolah,  2022.

2

No Biaya  Variabel Nilai  (Rp/Ha)

1 Total  Biaya  Tetap Rp.   13.068.979,16 

2 Total  Biaya  Variabel Rp.     3.941.225,41

Total  Biaya  Rp.   17.010.204, 57
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Tabel   4 Rata-rata Penerimaan 
usahatani sawi hijau permusim tanam 
 
No Peneri

maan 
Produk
si 
(Kg/Ha) 

Harga 
(Rp/Kg 

Jumlah 
Peneri
maan 
(Rp/Ha) 

1  Sawi 
Hijau 

9.933,3
541662
5 

Rp. 
8.000 

79.466.
833.33 

Sumber analisis data primer diolah 2022 
 
Analisis Pendapatan 

Dari sisi biaya dapat dilakukan 
dengan meminimalisir pengeluaran seperti 
pembelian pupuk, pestisida dengan 
asumsi kebutuhan optimum dari setiap 
tanaman tetap terpenuhi atau dengan kata 
lain kualitas sawi hijau tidak berkurang. 
Dengan cara demikian, maka pendapatan 
diharapkan akan dapat meningkat 
(Soekartawi, 2006). 
 
Tabel 5, Rata- rata Pendapatan 
Usahatani sawi hijau per Ha 

 
Sumber analisis data primer 2022 

Total penerimaan yang diperoleh 
petani dalam penelitian ini sebesar Rp.  
79.466.833,33-.  Biaya  total  yang  
dikeluarkan  untuk  usahatani  sawi  hijau  
adalah  sebesar  Rp.  17.010.204,57,-.  
Pendapatan  yang  diperoleh  dari  hasil  
usahatani  sawi  hijau  ialah  sebesar  Rp.  
62.456.628,76-.  Dimana petani 
mengalami keuntungan dalam 
usahataninya.  Pendapatan  ini  
didapatkan  dari  hasil  selisih  antara  
penerimaan  usahatani  dengan  biaya  
yang  dikeluarkan. 

 
Analisis Kelayakan Usaha Tani 

Analisis kelayakan usahatani 
merupakan suatu analisis dengan 
menggunakan kriteria-kriteria usahatani, 
analisis untuk mengetahui gambaran dari 
tingkat kelayakan usahatani sawi hijau  
sehingga untuk menganalisis terhadap 

keuntungan usahatani didaerah penelitian 
digunakan beberapa indikator yaitu: 
kelayakan R/C rasio. Menurut 
(Soekartawi, 2002) R/C ratio adalah 
pembagian antara total penerimaan 
usahatani dengan total biaya produksi 
(TC) yang dikeluarkan. Standar maksimal 
R/C rasio adalah 3,00 jika melebihi nilai 
tersebut maka usahatani tidak 
menguntungkan dan juga tidak layak 
dikembangkan kedepannya. Suatu 
usahatani tomat, cabe dan sawi dikatakan 
layak dan memberi manfaat apabila nilai 
R/C ratio > dari 1, semakin besar nilai 
keuntungan atas biaya maka semakin 
besar pula manfaat yang akan diperoleh 
dari usaha. Untuk melihat perkembangan 
atas biaya yang dikeluarkan dalam 
usahatani dapat di analisis R/C rasio. 
Efisiensi yang tinggi dapat diperoleh 
dengan jalan meningkatkann produksi 
dengan mutu yang baik dan menekankan 
biaya produksi yang dikeluarkan. Produksi 
dapat ditingkatkan dengan jalan 
penggunaan sarana produksi secara 
efisien dan efektif. Tujuan R/C rasio ini 
adalah untuk mengetahui sejauh mana 
hasil yang diperoleh dari usaha yang 
dijalankan selama proses produksi 
berlangsung.  Untuk mengetahui nilai R/C 
rasio dalam penelitian ini maka dapat 
dilihat pada tabel 8 di bawah ini 

 
Tabel   6.   Revenue Cost Ratio (R/C-
ratio) Usahatani sawi hijau 
 

 
Sumber analisis data diolah 2022 

Revenue  cost  ratio  (RC  Ratio)  
adalah  rasio  yang  digunakan  untuk  
melihat  keuntungan  relatif  yang  akan  
didapatkan  dalam  sebuah  usaha.  
Sebuah  usaha  layak  untuk  dijalankan  
apabila  nilai  RCR  yang  didapatkan  
lebih  besar  daripada  1,  sebaliknya  bila  
usaha  tidak  layak  untuk  dijalankan  
apabila  nilai  RCR  yang  didapatkan  
kurang  daripada  1.  Nilai  RCR  didapat  
dengan  membandingkan  nilai  
penerimaan  dengan  total  biaya  
usahatani  sawi  hijau.  Untuk  usahatani  

No
Komponen  

Pendapatan
Nilai  (Rp/Ha)

1 Total  Penerimaan Rp.      79.466.833,33

2
Biaya  Total  (total  

cost )
Rp17.010.204,57

Total  Biaya  Rp.      62.464.628,76

Penerimaan  dan  

Biaya
Hasil  An     alisis Kesimpulan

= R/C=  1,27 Layak
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sawi  hijau  didapat  total  penerimaan  
sebesar  Rp.  79,466.833.33  dan  biaya  
total  yang  digunakan  dalam  usahatani  
sawi  hijau  adalah  Rp.62.456.628,76 
Sehingga  didapat  nilai  RC  Rasio  
adalah  1,27.  Nilai  RC  rasio  usahatani  
sawi  hijau  yang  lebih  besar  dari  1  
dapat  disimpulkan  usahatani  sawi  hijau  
di  kelompok  tani  Tanuse  Desa  
Sumberejo  layak  untuk  dijalankan. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  dan  
pembahasan  yang  telah  dipaparkan  
diatas  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  
Produksi  yang  diperoleh  dari  usahatani  
sawi  hijau  di  kelompok  tani  Tanuse  
Desa  Sumberejo  adalah  9.933,35  
kg/ha.  Total Penerimaan sebesar Rp. 
79.466.833,30  per hektar.  Total 
Pendapatan adalah   Rp. 62.456.628,76  
per  hektar.  R/C  Rasio  yang  diperoleh  
senilai  1,27.  Nilai  tersebut  >  1  maka   
dapat  disimpulkan  bahwa  usahatani  
sawi  hijau  di  kelompok  tani  Tanuse  
Desa  Sumberejo  Kota  Batu  untuk  1  
(satu)  kali  musim  tanam  pada  
penelitian  ini  dapat  dikatakan  untung  
dan  layak  untuk  diusahakan. 
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